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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Peningkatan kadar glukosa darah yang terjadi bersamaan dengan 

penurunan respons terhadap insulin dan berkurangnya produksi 

insulin oleh pankreas menjadi penanda dari penyakit metabolik yang 

dikenal sebagai diabetes melitus. Diabetes Melitus merupakan 

penyakit kronis yang serius, di mana pankreas tidak memproduksi 

cukup insulin (hormon yang mengatur kadar gula darah atau glukosa), 

atau tubuh tidak mampu memanfaatkan insulin yang dihasilkan 

dengan efektif. Secara umum, terdapat dua tipe DM, yaitu DM tipe 1 

dan tipe 2. DM tipe 1 disebabkan oleh produksi insulin yang rendah, 

sedangkan DM tipe 2 disebabkan oleh ketidakmampuan tubuh 

memproses insulin secara efektif (Syokumawena et al., 2024).

 Menurut Organisasi International Diabetes Federation (IDF) 

memperkirakan angka pravalensi diabetes melitus tipe 2 di dunia pada 

tahun 2020 pada usia 20-79 tahun adalah sebesar 9,3%, pravalensi 

diabetes meningkat seiring penambahan umur penduduk menjadi 

19,9% atau 111,2 juta orang pada umur 65-79 tahun, angka diprediksi 

terus meningkat hingga mencapai 578 juta di tahun 2030 dan 700 juta 

di tahun 2045 (Kemenkes RI, 2020). ndonesia menjadi peringkat ke-

7 dari 10 Negara dengan jumlah penderita diabetes melitus terbanyak, 

dan nomor 1 di Asia Tenggara yaitu sebesar 10,7 juta jiwa. Prevalensi 

Diabetes Melitus (DM) di Indonesia berdasarkan hasil Riset 

kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013,   prevalensi   diabetes   

melitus   mengalami   peningkatan   dari   1,5% menjadi  2,0%  pada  

Riskesdas  tahun  2018 (Silfiyani & Khayati, 2021). Peningkatan 

jumlah kasus diabetes akan berdampak pada Peningkatan komplikasi 

yang dialami pasien DM. Komplikasi yang terjadi akibat DM berupa 

gangguan pada pembuluh darah serta gangguan sistem saraf atau 

neuropati. Masalah ini dapat terjadi pada penyandang DM tipe 2 yang 
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sudah lama menderita penyakit atau DM tipe 2 yang baru terdiagnosis. 

Komplikasi makrovaskular umumnya mengenai organ jantung, otak 

dan pembuluh darah sedangkan mikrovaskular menyebabkan masalah 

pada mata dan ginjal Keluhan neuropati juga umum dialami baik 

neuropatik motorik, sensorik ataupun neuropati otonom (Ummah, 

2019). 

 Hiperglikemia adalah kondisi di mana kadar glukosa darah 

melebihi batas normal, biasanya di atas 200 mg/dL. Kondisi ini sering 

terjadi pada penderita diabetes mellitus tipe 1 maupun tipe 2 dan dapat 

menyebabkan komplikasi akut maupun kronis jika tidak ditangani 

dengan baik. Komplikasi tersebut meliputi kerusakan pada organ-

organ vital seperti ginjal (nefropati), mata (retinopati), saraf 

(neuropati), dan pembuluh darah (Care & Suppl, 2024) 

 Manajemen hiperglikemia bertujuan untuk menjaga kadar 

glukosa darah dalam rentang target guna mencegah komplikasi. 

Pendekatan manajemen mencakup modifikasi gaya hidup seperti diet 

dan olahraga, penggunaan obat hipoglikemik oral atau insulin, serta 

pemantauan glukosa darah secara rutin. Edukasi pasien juga sangat 

penting agar mereka dapat mengelola penyakitnya secara mandiri dan 

efektif (Soelistijo, 2021). 

 Dalam konteks rumah sakit atau kondisi kritis, hiperglikemia 

harus ditangani secara intensif karena berhubungan dengan 

peningkatan risiko infeksi, penyembuhan luka yang buruk, dan 

bahkan peningkatan mortalitas. Oleh karena itu, pedoman klinis 

seperti dari American Diabetes Association (ADA) dan Perkumpulan 

Endokrinologi Indonesia (PERKENI) memberikan panduan khusus 

mengenai target glukosa darah dan pilihan terapi yang sesuai 

(Soelistijo, 2021). 

 Terapi rendam kaki atau hydrotherapy merupakan penggunaan 

air untuk menyembuhkan atau meringankan berbagai keluhan. Air 

sendiri memiliki memiliki keistimewaan dengan banyak cara dan 
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kemampuan yang diakui sejak dulu kala.dimasa kerajaan Yunani 

,Kekaisaran Romawi dan Kebudayaan Turki juga masyarakat 

Tiongkok Kuno dan Eropa. Dijaman milenial ini masyarakat 

menyadari banyak manfaat dari air hangat untuk membuat tubuh 

rileks,segar ,menyingkirkan rasa pegal-pegal ,kaku pada otot , dan 

sebagai pengantar serta perelaksasi agar tidur lebih nyenyak 

(Hadibroto,2009).  

 Air hangat memberikan efek santai,melancarkan peredaran darah 

dan tegang berlebihan saat beraktifitas sehari- hari.Berendam air 

hangat bisa membantu menghilangkan stress dan membuat kita lebih 

terasa nyaman. Suhu Air hangat yang dipakai berkisar 30-37. 

Pengobatan Tradisional Tiongkok (PTT) merekomendasikan rendam 

kaki dengan air hangat setiap hari dan rutin untuk meningkatkan 

sirkulasi darah dan mengurangi kemungkinan inflamasi dan demam 

(Ekaputri et al., 2021) 

 Suhu air antara 30-37 merupakan suhu ideal yang mempunyai 

manfaat yang sangat baik bagi tubuh . Manfaat air hangat diantaranya 

, meningkatkan pengiriman nutrisi dan pembuangan zat sisa, 

meningkatkan aliran darah ke bagian tubuh yang mengalami 

cedera,mengurangi kongesti vena dijaringan yang mengalami cedera, 

meningkatakan relaksasi serta mengurangi nyeri akibat spasne otot 

atau kekakuan pada sendi, meningkatkan pengiriman leukosit dan 

antibiotic,meningkatkan aliran darah ,memberi rasa hangat local. 

 Air merupakan media terapi yang paling tepat dan dikenal sejak 

dulu untuk pemulihan cedera, karena secara ilmiah air hangat sangat 

berdampak baik bagi fisiologis bagi tubuh,diantaranya faktor 

pembeban didalam air akan menguatkan otot -otot dan ligament yang 

mempengaruhi sendi-sendi tubuh ,yang kedua dampak dari terapi air 

hangat ini yaitu membuar sirkulasi darah menjadi lancar.Suhu air 

yang tepat akan memberikan kelenturan jaringan ditubuh. Air banyak 

dimanfaatkan untuk ketahanan dan meningkatkan kekuatan tubuh 
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terhadap suatu penyakit. Terapi rendam kaki merupakan cara yang 

baik dan sangat sederhana yang bisa diterapkan bagi pasien penderita 

DM saat dirumah masing- masing agar daya tahan tubuh meningkat 

melancarakan peredaran darah serta memicu pembuangan racun 

(Ummah, 2019) 

 Rendaim kaiki aidailaih sailaih saitui peneraipain teraipi dengain cairai 

merendaim kaiki hinggai baitais 10-15 cm diaitais maitai kaiki mengguinaikain 

aiir haingait dengain suihui 30-37  uintuik paisien DM teraipi ini diguinaikain 

uintuik meningkaitkain integritais jairingain perifer , memguiraingi gejailai 

nyeri aikuit maiuipuin kronis , teraipi ini juigai efektif uintuik menguiraingi 

raisai nyeri yaing berhuibuingain dengain ketegaingain otot dain maisailaih 

hormonail dain kelainaicairain paidai ailirain dairaih . Maisyairaikait diindonesiai 

suidaih bainyaik meneraipkain teraipi ini kairenai diainggaip muidaih dain 

saingait efisien biaiyai tetaipi mainfaiaitnyai saingait besair .Saiait merendaim 

kaiki didailaim aiir ,painais yaing dihaisilaikain aikain memeberikain efek 

dilaitaisi pembuiluih dairaih yaing bisai meningkaitkain sirkuilaisi dairaih baigi 

penderitai DM. Tuijuiain dairi peraiwaitain kaiki melailuii rendaim kaiki yaiitui 

uintuik mengetaihuii aidainyai kelaiinain sedini muingkin dengain 

diidentifikaisi melailuii kaiki , selaiin itui menjaigai kebersihain kaiki dain 

mencegaih perluikaiain dikaiki. Oraing aikain lebih nyaimain saiait kaikinyai 

direlaiksaisi dengain aiir haingait.Implementaisi yaing dilaikuikain aidailaih 

peraiwaitain kaiki dain rendaim kaiki secairai berkailai aigair integritais kuilit 

tetaip terjaigai (Inaiyaih & AInonim, 2021). 

 Dailaim pengobaitain traidisionail dizaimain kuino menjelaiskain baigiain 

kaiki meruipaikain sailaih saitui metode uikuir deraijait kesehaitain .Metode 

rendaim kaiki ini meruipaikain sailaih saitui bentuik teraipi nonfairmaikologi 

uintuik menguiraingi teraipi fairmaikologi, bentuik penaitailaiksainaiain 

pencegaihain komplikaisi paidai paisien DM yaiitui intervensi secairai 

laingsuing beruipai peraiwaitain kaiki melailuii pemberiain rendaimain kaiki. 

Peneraipain teraipi ini meruipaikain seraiingkaiiain peraiwaitain kesehaitain 

yaing didailaimnyai terdaipait berbaigaii tindaikain diaintairainyai tindaikain 
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mekainis, tindaikain pemainaisain dain efek kimiai sertai efek kesembuihain 

dairi uiaip obait-obaitain dain painais ailaimi dairi aiir. Berendaim dengain 

mediai aiir haingait yaing bersuihui tidaik lebih dairi 38 selaimai 10 menit 

dengain bisai ditaimbaihkain airomaitheraipy mempuinyaii mainfaiait 

meminimailisir ketegaingain otot, menstimuiluis otaik uintuik 

memproduiksi kelenjair tuibuih aigair teraisai rileks dain tenaing. Efek dairi 

diteraipkainnyai teraipi ini yaiitui sebaigaii mediai detoksifikaisi, 

menguiraingi stress, merelaiksaisi otot meredaikain nyeri sendi , 

meningkaitkain kinerjai jaintuing dain melaiwain berbaigaii penyaikit 

(Dhefiainai et ail., 2023) 

 Berdaisairkain haisil daitai dairi aidministraisi rekaim medis RS PKUI 

Muihaimmaidiyaih Yogyaikairtai mengenaii beberaipai penyaikit yaing aidai 

juimlaih penyaikit DM paidai taihuin 2024 sebainyaik 409 paisien. 

 Berdaisairkain maisailaih diaitais penuilis tertairik meneraipkain rendaim 

kaiki mengguinaikain aiir haingait paidai penderitai diaibetes Milituis uintuik 

mengetaihuii pengairuih paidai penuiruinain guilai dairaih paidai penderitai 

Diaibetes tipe 2 di ruiaing Mairwaih RS PKUI Muihaimmaidiyaih 

Yogyaikairtai.  

B. Tujuan  

UIntuik mengelolai aisuihain keperaiwaitain dengain meneraipkain intervensi 

rendaim kaiki mengguinaikain aiir haingait aitaiui Hydroteraipy Hot Baith 

terhaidaip penderitai DM 2 di RS PKUI Muihaimmaidiyaih Yogyaikairtai. 

C. Manfaat 

1. Mainfaiait Baigi Penuilis 

Memperoleh pengailaimain dailaim mengimpllementaisikain proseduir 

Hydroteraipy paidai aisuihain keperaiwaitain klien Diaibetes Melituis Tipe 

II dengain mengguinaikain Hydroterpy uintuik menuiruinkain kaidair guilai 

dairaih. 

2. Mainfaiait Baigi Peperaiwait 

Peneliti menghairaipkain dairi stuidi kaisuis ini daipait waiwaisain dain 

pemaihaimain dailaim duiniai praiktik mengenaii mainaijemen kaisuis DM. 
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3. Mainfaiait Baigi Paisien 

Haisil dairi stuidi kaisuis ini dihairaipkain daipait memberikain 

pengetaihuiain taimbaihain paidai paisien dain keluiairgai paisien yaing 

mengailaimi DM uintuik menuiruinkain kaidair guilai dengain teknik 

nonfairmaikologi. 

4. Mainfaiait Baigi Ruimaih Saikit 

Stuidi kaisuis ini dihairaipkain menjaidi baihain maisuikain uintuik 

pelaiyainain kesehaitain aigair diteraipkain penderitai DM. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

  Penuilis menguimpuilkain daitai dengain cairai observaisi - 

pairtisipaisi dengain cairai melaikuikain pengaimaitain dain tuiruit sertai dailaim 

melaikuikain tindaikain pelaiyainain keperaiwaitain yaiitui melaikuikain rendaim 

kaiki mengguinaikain aiir haingait. 
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